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PENGARUH APLIKASI PUPUK SILIKA CAIR PADA PERTANAMAN 

PADI SAWAH (Oriza sativa L.) TERHADAP KEMAMPUAN MENAHAN 

AIR DAN PRODUKSI DI TANAH BERPASIR  

 

 

Oleh 

 

 

Mahadma YD 

 

 

 

Kegiatan pertanian pada tanah berpasir memiliki kendala salah satunya berkaitan 

dengan sifat fisik tanah. Tanah berpasir memiliki karakteristik sifat fisik yang di 

dominasi oleh pori makro sehingga tanah mudah dalam meloloskan air dan 

kemampuan tanah menahan air menjadi rendah. Hal ini menyebabkan kesuburan 

tanah menjadi rendah dan tanaman mudah mengalami kekeringan sehingga 

produktivitas tanaman tidak optimal. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air dan meningkakan produksi 

tanaman dilakukan dengan cara pemberian pupuk silika cair. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi pupuk silika cair terhadap 

kemampuan menahan air dan produksi tanaman serta variabel pendukung pori 

makro, dan struktur tanah. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 kelompok dan 8 perlakuan yaitu, A (Tanpa 

pemupukan), B (317.46 kg/ha NPK), C (1.9 l/ha pupuk silika + 317.46 kg/ha 

NPK), D (3.8 l/ha pupuk silika + 317.46 kg/ha NPK), E (317.46 kg/ha NPK + 

pupuk silika 5.7 l/ha), F (7.6 l/ha pupuk silika + 317.46 kg/ha NPK), G (9.5 l/ha 

pupuk silika + 317.46 kg/ha NPK), H (11,4 l/ha pupuk silika + 317.46 kg/ha 

NPK). Analisis di laboratorium menggunakan metode sand box dan tekanan uap 

(desikator). Data dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan hasil 

analisis dengan kriteria kelas penetapan yang ada. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi silika cair belum mampu meningkatkan kemampuan 

menahan air pada tanah berpasir tetapi berpengaruh terhadap produksi tanaman, 

dosis perlakuan H (11,4 l/ha pupuk silika + 317.46 kg/ha NPK) menunjukkan 

produksi tertinggi mencapai 5,61 ton. 

 

 

Kata kunci : kemampuan menahan air, produksi tanaman, pupuk  

                     silika, sand box. tanah berpasir. 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF APPLICATION LIQUID SILICA FERTILIZER IN RICE 

(Oriza sativa L.) CULTIVATION ON WATER HOLDING CAPACITY AND 

PRODUCTION IN SANDY SOIL  

 

 

By 

 

 

Mahadma YD  

 

 

 

Agricultural activities on sandy soil have constraints, one of which is related to 

the physical properties of the soil. Sandy soil has physical characteristics which 

are dominated by macro pores so that the soil can easily pass water and the ability 

of the soil to hold water is low. This causes soil fertility to be low and plants dry 

easily so that plant productivity is not optimal. Efforts that can be made to 

increase the ability of the soil  to hold water and increase plant production can be 

done by applying liquid silica fertilizer. This study aims to study the effect of 

liquid silica fertilizer application on water holding capacity and plant production 

as well as supporting variables for macro pores and soil structure. This research 

method uses a Randomized Block Design (RAK) with 4 groups and 8 treatments, 

namely, A (without fertilization), B (317.46 kg/ha NPK), C (1.9 l/ha silica 

fertilizer + 317.46 kg/ha NPK), D (3.8 l/ha silica fertilizer + 317.46 kg/ha NPK), 

E (317.46 kg/ha NPK + silica fertilizer 5.7 l/ha), F (7.6 l/ha silica fertilizer + 

317.46 kg/ha NPK), G (9.5 l/ha silica fertilizer + 317.46 kg/ha NPK), H (11,4 l/ha 

silica fertilizer + 317.46 kg/ha NPK). Analysis in the laboratory using the sand 

box method and steam pressure (desiccator). Data were analyzed quantitatively by 

comparing the results of the analysis with the existing class determination criteria. 

The results of this study indicate that the application of liquid silica has not been 

able to increase the ability to hold water in sandy soil but has an effect on plant 

production, but the treatment dose of H (11,4 l/ha silica fertilizer + 317.46 kg/ha 

NPK) showed the highest production reaching 5.61 tons. 

 

 

Keywords : crop production, sand box, sandy soil, silica fertilizer, water holding  

                    capacity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman memerlukan kondisi tanah tertentu untuk menunjang pertumbuhannya 

yang optimum. Kondisi tanah tersebut meliputi faktor kandungan air, udara, dan 

unsur hara. Apabila salah satu faktor tersebut berada dalam kondisi kurang 

menguntungkan maka akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman 

(Bidwell, 1979). Tanah berpasir mempunyai sifat mudah meloloskan air, suhu 

tanah yang tinggi, kemampuan menahan air rendah, tingginya infiltrasi dan 

evaporasi, rendahnya kandungan unsur hara, serta kandungan bahan organik yang 

rendah (Alshankiti, 2016).   

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, salah satunya 

yang tergolong sangat penting adalah sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman diantaranya berat isi tanah, ruang pori tanah 

yang menentukan penetrasi akar di dalam tanah, kemampuan tanah menahan air, 

drainase, serta aerasi tanah yang ada di dalam tanah. Rendahnya kemampuan 

tanah dalam menahan air mengakibatkan tanah tersebut mudah melewatkan air 

dan air mudah hilang karena perkolasi (Nariratih dkk., 2013). 

 

Salah satu syarat pertumbuhan tanaman padi pada tanah sawah yaitu dengan 

adanya pengolahan sifat fisika tanah sawah tersebut. Tanah sawah selain 

perakaran, sifat fisika juga mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap
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dan menyimpan air. Hal ini dikarenakan, air merupakan kebutuhan paling utama 

dalam pengelolaan sawah. Kandungan liat di dalam tanah yang disawahkan secara 

terus menerus dan dalam waktu yang lama cenderung meningkat 0,304% per 

tahun dan Kandungan pasir tanah yang disawahkan secara terus menerus dan 

dalam waktu yang lama cenderung menurunan sebesar 0,297% per tahun. 

(Michael, 1978 dan Sudaryanto 2009). 

 

Proses pelumpuran pada saat pengolahan tanah sawah mengakibatkan terurainya 

agregat-agregat tanah menjadi partikel-partikel yang lebih kecil dan seragam, 

yang terjadi akibat adanya tenaga mekanis pada tanah yang mempunyai 

kandungan air tanah yang tinggi. Beberapa sifat fisik tanah dapat berubah dengan 

pengolahan seperti temperatur tanah, permeabilitas, kepekaan terhadap aliran 

permukaan (run-off), erosi, kemampuan mengikat air dan menyuplai air untuk 

tanaman (Damanik et al. 2010).  

 

Petani menyadari pentingnya suatu lahan sebagai tempat tumbuh tanaman perlu 

mendapat perhatian yang lebih tepat. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan 

produktivitas lahan dan produksi tanaman padi adalah dengan pemupukan. 

Kasniari dan Supadma (2007) menyatakan pemupukan merupakan salah satu 

faktor penentu di dalam upaya meningkatkan produktivitas tanaman. Pupuk yang 

ditambah dapat berupa pupuk silika (Si) pada lahan sawah, pemupukan silika di 

Indonesia tidak umum dilakukan mengingat pupuk ini belum dikenal luas. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman padi sangat memerlukan 

unsur Si untuk meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan terhadap serangan 

hama penyakit (Prawira dkk, 2014). 

 

Beberapa kajian menjelaskan bahwa Si memiliki beberapa  peran terhadap 

tanaman dari famili rerumputan (Graminae) salah satunya padi (Oryza sativa). 

Peranan Si terhadap keberhasilan peningkatan produksi padi telah diteliti salah 

satunya hasil penelitian Savant, et al. (1997) yang menyatakan bahwa manajemen 

hara Si pada padi sawah berperan penting dalam meningkatkan produksi padi 

terutama di negara tropis. Pupuk silika yang diberikan pada tanaman padi dengan 
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metode spray akan jatuh ke tanah dan disekitaran akar tanaman. Selanjutnya silika 

perlahan akan masuk ke dalam tanah kemudian akan berikatan dengan liat melalui 

mekanisme jembatan kation dan akan membentuk agregasi dan sebaran pori tanah 

yang menyebabkan perubahan kemampuan tanah menahan air melalui akar 

tanaman sehingga akan mempengaruhi produktivitas tanaman padi yang lebih 

baik (Afandi, 2019). Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pengaplikasian 

pupuk silika cair untuk mengetahui kelas kemampuan menahan air dan produksi 

tanaman pada tanah berpasir yang disawahkan di Desa Marga Agung, Kec. Jati 

Agung, Kab. Lampung Selatan. Pada penelitian ini menggunakan tanaman padi 

sebagai tanaman indikator. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Apakah pupuk silika cair mampu meningkatkan kemampuan menahan air pada 

tanah berpasir? 

2. Apakah pupuk silika cair mampu meningkatkan produksi tanaman pada tanah 

berpasir? 

 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk silika cair dalam meningkatkan 

kemampuan menahan air pada tanah berpasir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk silika cair dalam meningkatkan produksi 

tanaman pada tanah berpasir. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

 
 

 
Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 

 

Lahan pasir didominasi oleh pasir dengan kandungan lebih dari 70%, porositas 

rendah atau kurang dari 40%, sebagian besar ruang pori berukuran besar sehingga 

aerasinya baik, daya hantar cepat, tetapi kemampuan menyimpan air dan zat hara 

rendah (Gunawan Budiyanto, 2014). Pada umumnya, kondisi tanah yang dominan 

dengan fraksi pasir memiliki keterbatasan dalam menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman, akibat dari proses pencucian unsur hara yang cukup 

tinggi, terkhusus unsur N yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar 

(Sudaryono, 2001). Banyak kendala yang ditemukan dalam budidaya pada tanah 

Permasahalan Tanah Berpasir yang Disawahkan  

Dominasi Ruang Pori Makro 

Berpengaruh terhadap Kemampuan Menahan Air  

Pemupukan Berbahan Baku Silika  

Mekanisme Absorpsi 

Partikel atau Pengeleman 
Berikatan dengan liat dan 

bahan organik melalui 

mekanisme jembatan  

kation 

Berpengaruh terhadap Kemampuan Menahan Air  

 

Meningkatkan produktivitas tanaman  
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berpasir, proses pelumpuran dan penggenangan pada tanah sawah memicu 

perubahan pada beberapa sifat fisik tanah dengan memecah agregat tanah, 

menurunkan jumlah pori non kapiler dan kekuatan tanah yang berdampak pada 

karakteristik tanah lainnya. Hal ini tentu saja akan menyebabkan perubahan 

ukuran pori tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi pertukaran gas, retensi air 

dan transmisi air serta evaporasi dari dalam tanah. 

 

Hanafiah (2007) menyatakan tanah-tanah yang didominasi fraksi pasir 

mempunyai pori makro yang cukup banyak. Pori tanah dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu pori makro dan pori mikro. Pori-pori makro terisi oleh udara atau air 

gravitasi (air yang mudah hilang karena gaya gravitasi), sedangkan pori-pori 

mikro berisi udara dan air kapiler. Tanah yang didominasi pori-pori makro akan 

sulit untuk menahan air sehingga tanaman mudah mengalami kekeringan. Pori 

tanah memegang peranan penting dalam menentukan sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Sistem pori tanah sangat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti jumlah 

bahan organik, jenis dan jumlah liat, kelembaban, serta pemadatan tanah (Kutilek, 

2006). Porositas tanah berpengaruh terhadap kemampuan menahan air pada tanah. 

Tanah pasir yang banyak mengandung pori makro akan sulit untuk menahan air, 

sedangkan tanah lempung yang banyak mengandung pori mikro drainasenya 

jelek. Pori dalam tanah menentukan kandungan air dan udara dalam tanah serta 

menentukan perbandingan tata udara dan tata air yang baik.  

 

Usaha yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pupuk silika. Dalam 

tanah silika terdapat hampir pada semua tanah. Ketersediaan Si tergantung 

kecepatan pelapukan batuan tersebut. Air irigasi untuk pertanian seringkali 

mengandung Si dengan jumlah yang cukup tinggi sehingga dapat mempengaruhi 

ketersediaan Si dalam tanah. Silika diserap tanaman dalam bentuk asam 

monosilikat (H4SiO4). Asam-asam Si yang diadsorpsi lemah serta larut dalam air 

dapat diserap langsung oleh tanaman dan mikroba. Asam polisilikat {Six(OH)4-

2x}n memiliki efek nyata terhadap tekstur tanah, kapasitas menahan air, dan erosi. 

Asam polisilikat merupakan mineral yang dapat menstabilkan agregat tanah dan 

memperbaiki porositas tanah bila berada dalam jumlah yang tinggi sehingga dapat 
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memperbaiki sifat fisik tanah (Matichenkov et al, 2001). 

 

Pupuk silika dikenal sebagai unsur yang menguntungkan bagi tanaman padi. Akan 

tetapi, masih sedikit informasi yang tersedia mengenai manfaat Si untuk tanaman 

padi dan masih banyak yang belum melakukan penelitian silika. Pada kenyataan 

di lapangan, petani pada umumnya hanya memperhatikan penggunaan pupuk hara 

makro saja sehingga tidak ada penambahan Si dalam praktik bercocok tanam yang 

menyebabkan terjadinya proses desilikasi atau pengurasan kandungan Si tanah. 

Penambahan pupuk atau sumber Si merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan padi. Si dapat meningkatkan hasil 

melalui peningkatan efisiensi fotosintesis yang dipengaruhi oleh peningkatan 

ketegakan tanaman (daun) dan pencegah kerobohan serta penurunan cekaman 

kekurangan air dan menciptakan akar yang baik (Amin dkk, 2021).  

 

Afandi (2019) menyatakan bahwasanya tanaman berperan besar dalam 

pembentukan agregat tanah. Adanya asam asam amino di dalam eksudat akar 

tanaman, maka agregasi dapat terjadi melalui mekanisme partikel pengeleman. 

Selain itu pupuk silika yang diberikan pada tanaman padi dengan metode spray 

akan jatuh ke tanah dan disekitaran akar tanaman. Selanjutnya silika perlahan 

akan masuk ke dalam tanah kemudian akan berikatan dengan liat melalui 

mekanisme jembatan kation dan akan membentuk agregasi dan sebaran pori tanah 

yang menyebabkan perubahan kemampuan tanah menahan air melalui akar 

tanaman sehingga akan mempengaruhi produktivitas tanaman padi yang lebih 

baik. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penambahan pupuk silika cair mampu meningkatkan kemampuan menahan air 

pada tanah perpasir. 

2. Penambahan pupuk silika cair dapat meningkatkan produksi tanaman pada 

tanah berpasir.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanah Berpasir  

 

Tanah dilahan pasir termasuk dalam jenis tanah Regosol yang dalam taksonomi 

tanah lebih dikenal dengan sub-ordo Psamments yang berarti pasir dari ordo 

Entisol. Menurut Brady (1974) tanah pasir merupakan tanah muda (baru) yang 

dalam klasifikasi FAO termasuk dalam ordo Regosol. Lahan pasir didominasi 

oleh pasir dengan kandungan lebih dari 70%, porositas rendah atau kurang dari 

40%, sebagian besar ruang pori berukuran besar sehingga aerasinya baik, daya 

hantar cepat, tetapi kemampuan menyimpan air dan zat hara rendah (Gunawan 

Budiyanto, 2014). Menentukan kelas tekstur tanah pada lahan dapat dilihat pada 

segitiga tekstur tanah, kelas teksur tanah yang termasuk ke dalam tanah berpasir 

yaitu pasir (sand), pasir berlempung (loamy sand), lempung berpasir (sandy 

loam), lempung liat berpasir (sandy clay loam) dan liat berpasir (sandy clay) 

berdasarkan klasifikasi segitiga tekstur tanah. 

 

Tanah berpasir memiliki karakteristik yang berbeda dari tanah mineral lainnya. 

Tanah berpasir mempunyai banyak pori berukuran besar. Sukarman (2017) 

menyatakan bahwa tanah berpasir merupakan tanah yang penyusunnya sebagian 

besar berupa bahan tanah berukuran pasir (sand) yaitu partikel tanah yang 

berukuran antara 0.05 - 2.00 mm. Hardjowigeno (2003) mengemukakan bahwa 

penggunaan tanah berpasir dapat menimbulkan masalah jika dijadikan sebagai 

lahan pertanian dikarenakan tanah dengan pori-pori besar sulit menahan air 

sehingga tanaman mudah mengalami 
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kekeringan. Tanah berpasir memiliki pori drainase yang baik sehingga 

infiltrasinya tinggi tetapi tidak dapat mengikat air. Rajiman, dkk (2008) 

menyatakan bahwa secara umum tanah berpasir mempunyai tekstur kasar, 

agregatnya lemah, bersifat porous, kapasitas penyimpanan lengasnya rendah serta 

rentan terhadap erosi air dan angin. 

 

Darmawijaya (1990) mengemukakan kegiatan pertanian pada tanah berpasir akan 

menjumpai kendala yang berkaitan dengan sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

serta iklim yang kurang sesuai untuk pertumbuhan tanaman, lebih khusus lagi 

tanah tersebut mempunyai sifat mudah meloloskan air, kandungan bahan organik 

rendah serta suhu tanah yang tinggi, sehingga keadaan demikian tidak 

menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Hardjowigeno (2007) pada 

tanah-tanah berpasir mempunyai masalah diantaranya yaitu struktur tanah yang 

buruk, berbutir tunggal lepas, mempunyai berat volume tinggi, kemampuan 

menyerap dan menyimpan air yang rendah sehingga kurang memadai untuk 

mendukung usaha bercocok tanam. 

 

Kemantapan agregat tanah pada tanah tekstur berpasir merupakan faktor pembatas 

untuk pertumbuhan tanaman. Hanafiah (2007) menyatakan tanah-tanahyang 

didominasi fraksi pasir mempunyai pori makro yang cukup banyak. Butir-butir 

tanah lepas satu sama lain sehingga jumlah pori drainasenya tergolong tinggi dan 

kemampuan menahan air, nutrisi, dan memegang akar tanaman sangat rendah. 

Menurut Bhardwaj, dkk (2007) karakteristik tanah tekstur berpasir adalah 

kemampuan memegang air yang rendah dan drainase berlebihan sehingga 

ketersediaan air dan pupuk yang dapat digunakan oleh tanaman sangat rendah.  

 

Lahan berpasir merupakan lahan yang sebagian besar tanahnya bertekstur pasir. 

Lahan yang demikian umumnya mempunyai masalah dengan sifat fisik tanah 

yang sedikit menyerap air sehingga mudah kekeringan, kandungan bahan organik 

rendah, hara makro dan mikro sangat rendah. Pemberian bahan/pupuk organik, 

tanah liat dan pupuk lengkap lainnnya merupakan kunci keberhasilan pemanfaatan 

tanah untuk dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian. Teknologi pengelolaan 
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tanah berpasir yang diterapkan berupa: pengelolaan kelembaban dan temperatur 

tanah, pengelolaan bahan organik dan penambahan tanah liat, dan pengelolaan 

hara tanah (Buckman dan Brody, 1982). 

 

 

2.2 Silika  

 

Silikat (Si) merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman golongan 

(gramineae) seperti tanaman padi, tebu, jagung dan sorgum yang bersifat 

akumulator silikat. Pengurangan aktivitas enzim fosfatase menyebabkan 

peningkatan penyediaan energi yang tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman tebu dan sorgum manis dan produksi gula yang optimal (Makarim, 

2007). Silikat juga dapat mengurangi pengaruh kekeringan, memperkuat jaringan 

epidermis, mengurangi kekurangan air, dan menghambat infeksi jamur (Makarim 

et al., 2007). 

 

Pemupukan Si pada tanaman padi di Indonesia belum umum dilakukan oleh 

petani. Namun mengingat produktivitas tanaman padi sawah intensifikasi telah 

mengalami levelling off dalam kurun waktu yang lama, pemupukan Si menjadi 

salah satu upaya untuk menanggulangi fenomena tersebut. Walaupun Si bukan 

tergolong hara esensial, namun beberapa jenis tanaman seperti padi, jagung, 

sorgum dan tebu memerlukan Si dalam jumlah yang banyak. Hasil penelitian 

menyebutkan tanaman padi memerlukan Si yang cukup besar sehingga rentan 

terhadap kekurangan Si. Gejala umum yang nampak dari tanaman padi pada tanah 

dengan kadar Si rendah adalah tanaman rentan terserang hama dan penyakit. 

Gejala lainnya adalah batang tanaman yang tidak kekar sehingga tanaman mudah 

roboh (Ma dan Yamaji 2006). 

 

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa Si dapat meningkatkan hasil melalui 

peningkatan efisiensi fotosintesis yang dipengaruhi oleh peningkatan ketegakan 

tanaman dan pencegah kerobohan serta penurunan cekaman kekurangan air. 

Selain itu, Si dapat pula meningkatkan hasil dengan menginduksi ketahanan 

terhadap hama dan penyakit (Matichenkov dkk., 2002). Disamping itu pemupukan 



10 
 

akan membuat fisiologis tanaman akan sehat dan akar tanaman menjadi baik 

sehingga memperbaiki sifat fisik tanah. Dengan adanya akar yang baik diharapkan 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah  supaya tidak mudah perkolasi. 

 

 

2.3 Kapasitas Menahan Air  

 

Kemampuan tanah dalam menahan air atau disebut retensi tanah. Retensi air tanah 

adalah kemampuan tanah dalam menyerap dan/atau menahan air di dalam pori-

pori tanah, atau melepaskannya dari dalam pori-pori tanah. Kondisi ini sangat 

tergantung pada tekstur dan struktur tanah, pori-pori tanah meso dan mikro, 

drainase, dan iklim khususnya suhu dan hujan (Kurnia dkk., 1979). Kemampuan 

tanah menahan air dianggap setara dengan kadar air kapasitas lapang. 

Ketersediaan kapasitas lapang tercapai apabila potensial matriks tanah sama 

dengan potensial gravitasi, yang menunjukkan air drainase bebas berhenti (Faisal, 

2019). 

 

Konsep kapasitas lapang sangat berguna dalam mendapatkan sejumlah air yang 

tersedia dalam tanah untuk digunakan oleh tanaman. Untuk itu, penentuan kadar 

air kapasitas lapang perlu diketahui, karena pada tanaman yang tumbuh pada 

kondisi tidak jenuh pemberian air yang optimal umumnya sampai pada kondisi 

kapasitas lapang. Akan tetapi kadar kapasitas lapang berbeda-beda sesuai dengan 

tekstur tanahnya. Hal ini dikarenakan tekstur tanah sangat mempengaruhi 

kemampuan tanah dalam memegang air. Setiap jenis tekstur tanah memiliki 

ukuran pori yang berbeda, dimana air yang berada dalam pori-pori tanah adalah 

air yang diserap oleh tanaman (Faisal, 2019). 

 

Menurut Darmayati dan Sutikto (2019), Kapasitas tanah menahan air adalah 

jumlah air yang bisa ditahan oleh tanah yang disebabkan oleh kekuatan gravitasi. 

Besarnya air tersedia ini merupakan selisih antara kadar air pada kapasitas lapang 

(field capacity) dan kadar air pada titik layu permanen (permanent wilting point). 

Air yang tersedia dapat diserap tanaman bagi kelangsungan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pada berbagai macam tanah ketersediaan airnya adalah 
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berbeda-beda. Karkanis (1983), juga mengatakan tiap-tiap jenis tanah memiliki 

kemampuan menahan air yang berbeda.  

 

Kemampuan menahan air tertinggi dimiliki oleh tanah bertekstur lempung liat 

(clay) dan dan terendah oleh pasir (sand) baik dalam keadaan jenuh, kapasitas 

lapang, dan titik layu permanen. Secara umum, tekanan positif yang lebih rendah 

diterapkan pada ruang bertekanan (5-10 kPa) digunakan untuk tanah bertekstur 

kasar, tekanan 33 kPa untuk tanah bertekstur sedang, dan tekanan 50 kPa untuk 

tanah bertekstur lebih halus (Rivers, 1977; Jamison, 1958; Cole man, 1947). Tanah 

bertekstur kasar mungkin berkorelasi baik dengan kadar air  bertekanan 33 kPa 

dibandingkan dengan kadar air tekanan 10 kPa, namun kandungan air 10 kPa 

biasanya dianggap sebagai pilihan yang lebih baik (Reeve dkk, 1973). Dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini.  

 

Tabel 1. Tekstur Tanah dan Kadar Air 

Kelas Tekstur 
Jumlah 

Sampel 

% 
Kadar Air Gravimetrik 

Jenuh 30-kPa 1500-kPa 

Liat Pasir �̅� �̅� �̅� 

Sand 14 1-7 87-97 36.6 4.6 2.7 

Loamy Sand 12 3-11 74-88 38.0 7.6 3.8 

Sandy Loam 22 4-17 54-76 40.2 11.8 5.3 

Loam 17 8-23 29-51 44.7 16.9 9.4 

Silty Loam 16 4-25 9-37 45.4 21.5 11.5 

Silt 15 2-11 4-16 50.2 25.0 12.6 

Sandy Clay Loam 28 20-34 47-68 51.3 26.8 14.2 

Silty Clay Loam 24 4-23 9-37 52.8 27.7 14.1 

Clay Loam 25 28-39 21-44 53.5 29.8 16.0 

Sandy Clay 22 35-48 45-57 54.6 31.9 18.0 

Silty Clay 20 41-53 2-18 56.0 34.4 19.7 

Clay 13 41-59 11-40 57.7 42.9 27.5 

Fine Clay 10 61-72 8-27 64.0 47.3 31.3 

Sumber : Karkanis (1983). 

 

kadar air tanah di dekat permukaan ketika redistribusi dapat diabaikan disebut 

kapasitas lapangan atau batas atas yang dikeringkan. hal ini diperkirakan dengan 

kandungan air yang sesuai dengan potensi tekanan sebesar 33 kPa di tanah liat 
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dan 10 kPa di tanah berpasir (Reeve dkk, 1973). Tekstur tanah dan bahan organik 

adalah komponen yang menentukan kapasitas tanah memegang air. Partikel tanah 

dengan ukuran lebih kecil, seperti lumpur dan tanah liat memiliki luas permukaan 

lebih besar sehingga dapat menahan air lebih banyak dibandingkan dengan pasir 

yang memiliki ukuran partikel lebih besar yang berakibat pada lebih kecilnya 

luas permukaan. Sebuah laporan studi menunjukkan menunjukkan bahwa 1% 

peningkatan humus dalam tanah akan mengakibatkan 4% peningkatan 

penyimpanan air dalam tanah. Seperti 1 humus memegang 4 bagian dari air. Oleh 

karena itu, semakin banyak humus yang dapat ditambahkan ke dalam tanah, maka 

semakin besar kapasitas tanah dalam memegang air.  

 

 

2.5 Ruang Pori Tanah 

 

Menurut Widiatmaka (2011) bentuk dan ukuran agregat tanah serta gumpalan 

tanah yang tidak dapat saling merapat merupakan dasar dari pori-pori tanah. Pori-

pori tanah yaitu ruang antara agregat yang satu dengan yang lainnya yang disebut 

pori mikro dan makro tanah. Berdasarkan ukurannya, pori-pori tanah dapat 

dibedakan menjadi pori mikro dan pori makro. Pori makro dalam tanah berperan 

besar pada kecepatan masuknya air ke dalam tanah, peran pori makro ini dapat 

diibaratkan sebagai corong jalan masuknya air ke dalam tanah. Distribusi pori 

tanah sangat berpengaruh terhadap laju infiltrasi, tanah dengan jumlah pori makro 

yang besar akan mempunyai laju infiltrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanah dengan jumlah pori makro yang lebih sedikit meskipun memiliki jumlah 

pori total yang sama. Tingginya kandungan C-organik tanah akan berpengaruh 

terhadap tingkat kemantapan agregat dan pembentukan pori makro tanah yang 

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kecepatan masuknya air dalam tanah 

(Midiyaningrum, 2012).  

 

Menurut Nita, dkk (2015) penambahan bahan organik pada tanah berpasir, akan 

meningkatkan pori yang berukuran menengah dan menurunkan pori makro. 

Ketersediaan bahan organik cukup, maka kegiatan dan pertumbuhan organisme 

akan semakin cepat dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap beberapa sifat 
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fisik tanah, seperti terbentuknya pori makro dan kemantapan agregat. Jika C-

organik tinggi maka aktivitas organisme dalam tanah juga akan semakin 

meningkat dimana peningkatan aktivitas tersebut menyebabkan terbentuknya pori 

makro pada tanah dan mengakibatkan berat isi tanah akan semakin menurun 

(Suprayogo dkk., 2001). 

  

Hairiah, dkk (2004) menyatakan bahwa meningkatnya jumlah pori makro tanah 

akan diikuti oleh meningkatnya laju infiltrasi air tanah. Pengetahuan tentang 

ukuran pori lebih bermanfaat dibandingkan dengan hanya pori total pori lebih 

bermanfaat dibandingkan dengan hanya pori total. Dengan mengetahui ukuran 

pori tanah dapat dilakukan pengelompokan pori-pori tanah dalam hubungannya 

dengan kemampuan tanah memegang air yang dapat tersedia bagi tanaman. 

 

Tabel 2. Kelas Porositas Tanah 

Pori Air Tersedia (% Volume) Kriteria 

< 5 Sangat Rendah 

5 – 10 Rendah 

10 – 15 Sedang 

15 – 20 Tinggi 

> 20 Sangat Tinggi 

Sumber : Food and Agriculture Organization (2006). 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan Juni 2023. 

Lokasi penelitian berada di Desa Marga Agung, Kec. Jati Agung, Kab. Lampung 

Selatan. Analisis fisika tanah pada sampel tanah yang diambil di lapang telah 

dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Lahan penelitian yang digunakan merupakan lahan sawah dengan menanam 

tanaman padi (Oriza sativa L.) varietas inpari 32. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu alat 

bahan yang digunakan di lapang dan alat bahan yang digunakan di laboratorium. 

Alat yang digunakan pada saat di lapang yaitu nampan, ayakan (8 mm; 4,75 mm; 

2,83 mm; 2 mm; dan 0,5 mm), plastik, meteran, caliper/jangka sorong, timbangan 

digital kitchen scale dengan akurasi 2 desimal, spidol, label, dan alat tulis lainnya. 

Sedangkan alat yang digunakan pada saat di laboratorium yaitu : pF tipe sandbox, 

oven, desikator, gelas ukur, gelas beaker, dan aluminium foil. 



15 
 

Bahan yang digunakan pada saat di lapang yaitu bibit tanaman padi varietas inpari 

32, pupuk NPK majemuk 16:16:16, dan pupuk orinit berbahan baku silika. 

Sedangkan bahan yang digunakan pada saat di laboratorium yaitu sampel tanah, 

H2SO4 pekat (5%), dan air destilata. 

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

8 perlakuan, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali 

ulangan sehingga terdapat 32 petak satuan percobaan. Kemudian perlakuan yang 

digunakan yaitu pupuk orinit berbahan baku silika dengan perbedaan dosis per 

liter untuk 1 petak  serta pupuk anorganik yaitu pupuk NPK majemuk 16:16:16. 

Dosis perlakuan secara lengkap disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perlakuan Pupuk Silika dan Pupuk NPK Majemuk pada Tanaman Padi  

No Perlakuan 

A Kontrol/Tanpa pemupukan  

B Standar 317.46 kg/ha  

C 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 1.9 l/ha  

D 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 3.8 l/ha 

E 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 5.7 l/ha 

F 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 7.6 l/ha 

G 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 9.5 l/ha 

H 317.46 kg/ha NPK + pupuk silika 11.4 l/ha 
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C D E F G H U1 

C D E F G H U2 

C D E F G H U3 

C D E F G H U4 

 

A A A A 

B B B B 

U1 U2 U3 U4 

            Ket : A     = Kontrol        U     = Ulangan  

                                                               B     = Standar    

                              C-H = Perlakuan NPK dengan Silika  

  Gambar 2. Petak Lahan Penelitian. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Persiapan Lahan  

 

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan sawah yang ditanami 

padi varietas inpari 32. Pengolahan lahan dilakukan menggunakan bajak garu 2 

minggu sebelum tanam untuk meratakan tanah setelah itu dibajak kembali 2 hari 

sebelum tanam untuk membuat larikan pada lahan. Setelah tanah selesai diolah, 

proses selanjutnya adalah pembuatan petak percobaan dengan tali tambang yang 

terdiri dari 32 petak percobaan, dengan ukuran 4,5 m x 3,5 m.  

 

 

3.4.2 Penanaman  

 

Penanaman bibit padi dengan varietas inpari 32 dilakukan pada lubang-lubang 

tanam yang telah disiapkan. Khusus untuk tanaman padi dalam satu lubang dapat 

ditanam dua bibit sekaligus. Penanaman dilakukan dengan memasukkan bagian 

akar membentuk huruf L agar akar dapat tumbuh dengan sempurna. Kedalaman 

bibit ditanam pun ditentukan berkisar pada rentang 1 cm hingga 4 cm. 

Arah Mata Angin 

B T 

4.5 m 

3.5 m 
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3.4.3 Pengaplikasian Pupuk Orinit Berbahan Baku Silika  

 

Pengaplikasian pupuk orinit berbahan baku silika dilakukan pada 15 hari setelah 

tanam ( HST), 30 HST, 45 HST, 60 HST bibit tanaman padi. Aplikasi pupuk orinit 

berbahan baku silika diberikan dengan cara spray pada lahan tanaman padi, 

dengan dosis pada petak C = 3 ml/l per petak atau 1.9 l/ha, D = 6 ml/l per petak 

atau 3.8 l/ha, E = 9 ml/l per petak atau 5.7 l/ha, F = 12 ml/l per petak atau 7.6 l/ha, 

G = 15 ml/l per petak atau 9.5 l/ha, H = 18 ml/l per petak atau 11.4 l/ha pupuk 

silika cair. 

 

 

3.4.4 Pengaplikasian Pupuk NPK Majemuk  

 

Penelitian ini menggunakan pupuk NPK majemuk dengan NPK yang diberikan 

dengan tebar dilakukan tiga kali pemupukan. Pemupukan diberikan dengan dosis 

500 gr/petak atau 317.46 kg/ha NPK dan dilakukan pada waktu yang bersamaan 

10-15 hari setelah tanam (HST), 25-30 HST dan 35-40 HST. 

 

 

3.4.5 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan dilakukan dengan tiga hal yaitu penyiangan, pengairan, 

penyemprotan dan pemupukan. Penyiangan dilakukan dengan menjaga kebersihan 

lahan dari tanaman pengganggu, penyiangan dilakukan rutin setiap periode waktu 

tertentu dilakukan dua minggu sekali atau tiga minggu sekali. Penyemprotan yang 

dilakukan yaitu herbisida, dan insektisida serta fungi. Pengairan diberikan sesuai 

kebutuhan pastikan tidak kekurangan atau kelebihan air. Pemupukan dilakukan 

sebanyak 3 kali. 

 

 

3.4.6 Pemanenan  

 

Pemanenan padi dilakukan  pada saat padi berusia sekitar 110-120 hari yang 

ditandai dengan ciri ciri padi sudah menguning dan merunduk. Pemanenan 
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dilakukan dengan metode ubinan dimana pada setiap petak diukur dengan luasan 

1x1 m, setelah itu padi yang terdapat pada luasan tersebut dipanen dengan 

menggunakan sabit. Hasil panen dipisahkan antara satu perlakuan dengan 

perlakuan lainya. Hasil panen kemudian dibawa ke Laboratorium ilmu tanah 

fakultas pertanian Universitas Lampung untuk di oven dengan tujuan mengetahui 

berat kering tanaman padi yang digunakan untuk menghitung produksi tanaman 

padi. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

Variabel utama pengamatan yang akan diamati pada penelitian ini adalah 

kapasitas menahan air. Sedangkan variabel pendukung yang akan diamati pada 

penelitian ini yaitu: kemantapan agregat, struktur tanah dan kadar air tanah. 

 

Tabel 4. Variabel Pengamatan Penelitian 

No Parameter Metode Waktu Pengamatan 

1 
Kapasitas Menahan 

Air/WHC (Utama) 

Sand box & Desikator 

(Afandi, 2019) 
0 hst dan 90 hst 

2 
Ruang Pori Makro  

(Pendukung) 

Sand box 

 (Afandi, 2019) 
0 hst dan 90 hst 

3 
Struktur Tanah 

(Pendukung) 

Visual assessment 

(Afandi, 2019) 
0 hst dan 90 hst 

 

 

3.5.1 Variabel Utama  

 

1. Kapasitas Menahan Air 

 

Kemampuan tanah menahan air merupakan jumlah air yang mampu ditahan oleh 

tanah dan disebabkan oleh adanya kekuatan gravitasi. Air tersedia berada didalam 

pori pemegang air diantara kadar air kapasitas lapang dan kadar air titik layu 

permanen. Berikut merupakan penetapan kriteria pengukuran kemampuan pori 

pori tanah memegang air yang digunakan untuk menentukan kriteria kemampuan 

tanah menahan air disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria Kemampuan Pori-Pori Tanah Memegang Air. 

Pori Air Tersedia (% Volume) Kriteria 

< 5 Sangat Rendah 

5 – 10 Rendah 

10 – 15 Sedang 

15 – 20 Tinggi 

> 20 Sangat Tinggi 

Sumber : Food and Agriculture Organization (2006). 

 

a. Metode Sandbox (pF 1 dan 2)  

 

Prosedur yang dilakukan adalah menimbang sampel tanah agregat yang akan 

dilakukan pengukuran, kemudian menguji aliran air dengan membuka kran dari 

botol (bottle supply) dan membuka kran A (Tap A) ke arah “supply” dan angkat 

“suction regulator” ke angka 0. Jika tidak ada yang buntu, maka pasir yang ada 

dalam kotak akan basah. Masukkan contoh tanah agregat yang sudah ditimbang 

beratnya, kemudian jenuhi dengan cara mengangkat “suction regulator” sekitar 1 

cm dari titik atas sampel agregat tanah. Penjenuhan akan berlangsung selama 2-7 

hari dengan posisi Tap A adalah “closed”. Jika telah basah maka putar Tap A ke 

posisi “discharge” untuk menguras air dan Tap D dalam posisi terbuka, lalu tutup 

kran lagi setelah air sejajar dengan bagian bawah sampel agregat tanah. Kemudian 

tutup sand box dengan rapat dan dimulai dengan mengukur pF 0, yakni “suction 

regulator” diturunkan sampai angka 0 cm pF 0. Setelah 3-4 hari ambil sampel 

tanah dan ditimbang setelah itu dikembalikan lagi ke sand box. Untuk tanah 

dengan kandungan liat yang tinggi prosesnya bisa berlangsung selama 7 hari. 

Lakukan prosedur yang sama untuk pengukuran pF 2 yang berada pada tekanan 

0.1 bar atau sama dengan 10 kPa (kilopaskal) dengan sampel tanah yang berbeda 

dan menurunkan “suction regulator” sampai angka 100 cm atau pF 2. Kemudian 

dioven dengan suhu 105°C selama 24 jam untuk diukur kadar airnya. 
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Gambar 3. Pengujian Sampel Tanah dengan Sand Box. 

 

b. Metode Tekanan Uap (Desikator) (pF 4,2)  

Larutan H2SO4 dimasukkan ke dalam desikator, dan kemudian ditutup, sampai 

terjadi keseimbangan antara potensial matrik tanah dengan udara. Waktu yang 

diperlukan bervariasi, dari 2 hari sampai dua minggu. Setiap hari, suhu dan 

kelembaban relatif dicatat, sehingga perkiraan nilai pF yang diukur dapat dihitung 

berdasarkan rumus berikut:  

 

pF = 6,5 + log (2 - log RH) (Lal and Shukla, 2004)  

pF = 4,04 + log (2 - log RH) + log T dengan T adalah suhu dan RH adalah 

kelembaban relatif.  

 

Langkah pertama siapkan sampel tanah yang akan diamati dengan menimbang 

tanah kering udara yang telah lolos ayakan 2 mm ± 30 gram lalu diberi air 

sebanyak 10 mL dan dibungkus dengan aluminium foil. Kemudian siapkan larutan 

H2SO4 5% dan dituangkan ke dalam gelas beaker. Lalu siapkan juga 

thermohigrometer dan diletakkan di udara terbuka di Labotarium Ilmu Tanah. 

Setelah itu masukkan sampel tanah dan larutan H2SO4 5% ke dalam desikator 

dengan posisi larutan H2SO4 5% berada di bawah sampel tanah. Lalu masukkan 
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juga termohigrometer digital dan termohigrometer otomatis dengan data logger 

yang mencatat suhu dan kelembaban setiap 1 jam sekali ke dalam desikator. 

Desikator ditutup dan dimulai pencatatan suhu dan kelembaban. Kemudian suhu 

dan kelembaban bisa dilihat dari luar desikator dengan meilhat termohidrometer 

digital. Data dalam data logger diambil setelah melihat angka di termohigrometer 

digital jika datanya RH nya tidak jauh di bawah angka 98% atau 99.9%. 

Pengamatan dilakukan seminggu sekali data suhu dan kelembaban pada 

termohigometer otomatis. Sesuai rumus di atas, angka kelembaban harus 

mencapai 98% untuk mendapatkan pF 4.2. dan suhu rerata 25°C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. Pengujian dengan Tekanan Uap. 

Pengukuran kadar air tersedia atau kemampuan tanah dalam menahan air 

didapatkan dari pengukuran kadar air volume pada kapasitas lapang (pF 2) dan 

titik layu permanen (pF 4.2). Selisih antara kadar air tanah pada kapasitas lapang 

dan titik layu permanen disebut air tersedia (Marsha dkk., 2014). 

 

2. Produksi Tanaman Padi  

 

Produksi di ketahui dengan cara menimbang hasil panen yang dilakukan dengan 

cara merontokan tanaman padi yang telah dipanen, lalu kemudian dimasukan ke 

dalam oven pada suhu 70° selama 24 jam setelah 24 jam kemudian ditimbang 

untuk mendapatkan berat keringnya. Kemudian hasil tersebut dikonversi ke 

perhitungan produksi tanaman dengan rumus hasil rata-rata timbangan berat 

kering masing masing gabah dibagi masing masing perlakuan x (10.000 m2 : luas 

ubinan)  
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3.5.2 Variabel Pendukung  

 

1. Struktur Tanah  

 

Pengamatan struktur tanah dilakukan dengan menggunakan metode ayakan 

kering. Contoh tanah yang akan dianalisis dikering udarakan terlebih dahulu, 

struktur tanah ditetapkan melalui pemecahan agregat tanah saat pengayakan dan 

diamati secara visual berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 5.  

 

Tabel 6. Perkiraan Penilaian Struktur Tanah Berdasarkan Hasil Persentase Ayakan 

Diameter Ayakan 

(mm) 

Persentase Hasil Ayakan (%) 

Jelek Sedang  Baik 

8 - 12 57 14 0 

6 - 8 14 14 0 

4 - 6 14 14 7.5 

2 - 4 7.5 8 7.5 

< 2 7.5 50 85 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI BAIK VS = 2 

Tanah didominasi oleh 

struktur gembur, agregat 

halus tanpa gumpalan yang 

signifikan. Agregat 

umumnya subrounded 

(kacang) dan sering cukup 

berpori. 

KONDISI SEDANG V S= 1 

Tanah mengandung proporsi 

yang signifikan (50%) dari 

gumpalan kasar dan agregat 

halus gembur. Gumpalan kasar 

berbentuk keras, berbentuk 

subangular dan memiliki 

sedikit atau tidak ada pori-pori 

KONDISI BURUK VS = 0 

Tanah didominasi oleh 

gumpalan kasar dengan 

sedikit agregat halus. 

Gumpalan kasar sangat tegas, 

berbentuk sudut atau 

subangular dan memiliki 

pori-pori yang sangat sedikit 

atau tidak ada sama sekali 

Gambar 5. Visual Scoring Agregat Tanah (Sheperd, 2008). 
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2. Ruang Pori Makro 

 

Metode yang digunakan untuk pengukuran ruang pori makro sama dengan metode 

pengukuran kemapuan menahan air (water holding capacity) yaitu dengan 

menggunakan metode sandbox untuk mendapatkan nilai pF 2 dan pengeringan 

untuk mendapatkan nilai pF 0 berdasarkan metode analisis (Afandi, 2019). 

Kemudian peniliaian kriteria atau prosedur yang digunakan untuk mengukur 

sebaran ruang pori makro menggunakan kriteria penilaian klasifikasi kelas pori 

makro penetapan FAO (2006) yang tersaji pada tabel. 

 

Tabel 7. Klasifikasi Kelas Ruang Pori Makro 

Porositas (%) Kelas 

<1.54 Sangat Rendah 

1.54-3.85 Rendah 

3.85-11.54 Sedang 

11.54-30.77 Tinggi 

>30.77 Sangat Tinggi 

Sumber : FAO (2006). 

 

3. Kadar Air Tanah  

 

Setiap tanah yang sudah diayak lolos 2 mm harus selalu dihitung kadar airnya 

(kadar air gravimetric). Fungsinya yaitu yang pertama untuk melihat air 

higroskopis, tanah kering udara yaitu kadar airnya relatif sama dengan kelembaban 

udara atau disebut dengan tekanan uap. Pada saaat itu air ditahan oleh pori-pori 

mikro tanah yang disebut dengan air higroskopis dan tidak bisa diserap oleh 

tanaman. Kemudian fungsi yang kedua adalah sebagai faktor koreksi, tanah terdiri 

dari bagian padatan, cairan, dan udara. Tanah kering udara mengandung air, maka 

air ini harus kita hilangkan dengan cara dioven 105°C selama 24 jam sehingga air 

yang ada di tanah dianggap hilang yang disebut kering oven. 

               

Keterangan :  KA = Kadar air     BK = Berat kering tanah 

 BB = Berat basah tanah  
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3.6 Analisis Data dan Penyajian Hasil  

 

Analisis data dilakukan dengan dua cara yang berbeda yang disesuaikan dengan 

variabel pengamatan. Analisis data secara kuantitatif yaitu meliputi variabel 

kemampuan menahan air, ruang pori makro, struktur dan kadar air yang dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria yang ada. Data 

yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

Sedangkan analisis produksi tanaman menggunakan uji lanjut dilakukan dengan 

cara menganalisis homogenitasnya dengan uji Bartlett dan aditivitas data dengan 

uji Tukey. Apabila kedua asumsi terpenuhi, data akan dianalisis dengan sidik 

ragam. Hasil rata-rata nilai tengah dari data yang diperoleh diuji dengan uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5%. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk silika cair belum mampu meningkatkan kemampuan menahan 

air pada tanah berpasir.  

2. Aplikasi pupuk silika cair pada berbagai dosis mampu memberikan pengaruh 

terhadap produksi tanaman padi dengan dosis yang dapat digunakan yaitu 

diketahui pada perlakuan H (317.46 kg/ha NPK dengan penambahan 11.4 l/ha 

pupuk silika) menunjukan nilai produksi tertinggi diantara perlakuan lainnya.  

 

 

5.2 Saran  

 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Disarankan perlu diadakan penelitian lanjutan dengan memberika bahan 

pembenah tanah dan pupuk silika berupa padatan dengan metode langsung 

diaplikasikan ke tanah supaya silika dapat masuk kedalam tanah dan mampu 

berikatan dengan partikel tanah sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah pada 

tanah berpasir.
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